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Abstak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik individu, motivasi kerja
dan kerjalingkungan terhadap kinerja karyawan PT. Semen Baturaja Sumatera Selatan, yaitu
dilakukan sebagian. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif,
dengan populasi karyawan di PT. Semen Baturaja, Sumatera Selatan. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 100karyawan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah regresi linier berganda. hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini menyatakan
bahwa karakteristik individu memiliki pengaruh positif danberpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Semen Baturaja Sumatera Selatan, kerjamotivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan PT. Semen Baturaja SelatanS umatera, lingkungan Kkerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Semen Baturaja, Sumatera Selatan.

Kata Kunci : Karakteristik Individu, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu keunggulan kompetitifperusahaan dalam hal
ketepatan, dalam mencapai tujuannya (Putri & Ghazali, 2021). Strategi sumber dayamanusia
terkait dengan misi, visi, strategi perusahaan dan strategi fungsional (ANGGARINI &
PERMATASARI, 2020). Perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah
membuat dunia industri semakin maju dan berkembang pesat. Salah satu industri yang terus
berkembang di Indonesia adalah industri semen.Salah satunya PT. Semen Baturaja Sumatera
Selatan merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang
industri semen, yang memprodukti semen selalu berupaya menghasilkan produk semen yang
terbaik guna mendapatkan hasil yang baik (Permatasari, 2019). Dalam menghadapi persaingan
industri yang semakin ketat, karyawan dituntut untukmeningkatkan karakteristik individu,
motivasi kerja dan lingkungan kerja, Semen merupakan produk yang dibutuhkan untuk
pembangunan infrastruktur, sehingga dibutuhkan semen yang berkualitas tinggi (Permatasari &
Anggarini, 2020).

Setiap individu selalu mempunyai karakteristik yang berbeda-beda satu dengan yang lainnya
sehingga membuat para pemimpin atau pihak perusahaan lebih bisamemperhatikan karakteristik
dari setiap individu atau karyawan sehingga membuat kinerja mereka optimal dan ketika
perbedaan karakteristik tersebut karyawan harus bisa menyesuaikan dengan karyawan lain agar
bisa mencapai kinerja yang diinginkan (Permatasari, n.d.). Karyawan membutuhkan motivasi kerja
yang tinggi untuk bekerja lebih baik, sehingga berdampak positif bagi perusahaan (LIA FEBRIA
LINA, 2019). Dengan adanya lingkungan kerja yang sesuai dengan kebutuhan karyawan dan rasa
nyaman untuk karyawan, hal ini akan menentukan kinerja karyawan dalam mencapai tujuan
organisasi karena ketika lingkungan kerja memenuhi kebutuhan mereka dan kenyamanan bagi
mereka akan meningkatkan kinerja mereka (Lina & Permatasari, 2020).

Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul ”Pengaruh Karakteristik Individu, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan PT.Semen Baturaja Sumatera Selatan”.
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KAJIAN PUSTAKA

Karakteristik Individu

Setiap upaya untuk mencari tahu mengapa orang berperilaku dalam suatu organisasi memerlukan
pemahaman tentang perbedaan individu. Setiap karyawan berbeda dalam banyak hal (Defia Riski
Anggarini, 2020). Dengan memahami perbedaan individu (karakteristik), manajer akan dapat
mengidentifikasi pekerjaan atau tugas yang memenuhi karakteristik tersebut (Novita, Husna,
Azwari, Gunawan, Trianti, et al., 2020). Jika manajer secara tepat memilih karyawan dengan
kepribadian yang sesuai dengan pekerjaannya, maka efisiensi kerja karyawan akan terwujud.
Menurut (Suwarni & Handayani, 2020) karakteristik biografis (individu) dapat dilihat dari usia,
jenis kelamin, status perkawinan, jumlah tanggungan dan masa kerja (Novita & Husna, 2020c).
(Husna & Novita, 2020) menunjukkan bahwa untuk memahami perilaku individu, kita perlu
mengkaji berbagai karakteristik yang melekat pada individu.

Motivasi Kerja

Menurut (Novita & Husha, 2020a) motivasi adalahsuatu kekuatan yang ada dalam diri seseorang
yang mendorong perilakunyauntuk bertindak. Kekuatan kekuatan internal seseorang untuk
melakukan suatu tugas atau mencapai suatu tujuan menunjukkan tingkat motivasi (Novita & Husna,
2020b). Motivasi kerja diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat menimbulkan gairah, keinginan
dan energi pada diri sendiri, yang dapat mempengaruhi dan menetapkan arah serta memelihara
perilaku untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Novita, Husna, Azwari, Gunawan, & Trianti,
2020) Artinya jka mereka berada atau bekerja didalam lingkungan yang baik maka hal tersebut
akan meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri karena ketika karyawan tersebut merasa nyaman
berada pada lingkungan kerja maka akan meningkatkan kinerja mereka (Febrian & Fadly, 2021).
Katarkteristik dan Lingkungan Kerja secara bersamaan memengaruhi kinerja karyawan PT.Semen
Baturaja Sumatera Selatan (Handayani, 2014). Sedangkan Motivasi kerjaberpengaruh positif tetapi
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.Semen Baturaja Sumatera Selatan (Panjaitan et al.,
2020).

Lingkungan Kerja

Menurut (Nani & Ali, 2020) lingkungan kerja adalah suatu lingkungan dimana karyawan dapat
melaksanakan tugas seharihari dengan segala sarana dan prasarana kerja yang diperlukan untuk
tugas tersebut. Menurut (Nani, 2019), lingkungan kerja merupakan tempat bagi seluruh kelompok
yang di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan yang
sejalan dengan visi dan misi perusahaan. Menurut (Dhiona Ayu Nani, 2021) lingkungan kerja
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan dan dapat mempengaruhi kinerja tugasnya
seperti kebersihan, penerangan.

Kinerja Karyawan Menurut (Riski, 2018) bahwa istilah kinerja berasal dari kota job performance
atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Ahluwalia, 2020). Menurut
(Nani & Safitri, 2021) kinerja pegawai diasumsikan sebagai hasil kerja yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan kompetensi dan tanggung
jawabnya masing-masing guna mencapai tujuan organisasi secara sah. dan tidak bertentangan
dengan hokum dan sesuai dengan moral atau etika (Darmajaya & Nani, 2020) Karakteristik
Individu mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Pt.Semen Baturaja
Sumatera Selatan (Fadly & Wantoro, 2019). Artinya jika setiap karakteristik dari individu atau
karyawan ditingkatkan maka akan membuat kinerja karyawan meningkat juga (Fadly et al., 2020).

Pengertian Kinerja

(Ameraldo & Ghazali, 2021) Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan
visi dan misi organisasi yang di tuangkan melalui perencanaan strategi suatu organisasi.
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Arti kata kinerja berasal dari taka-kata job performance dan di sebut juga actual performance atau
prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang telah di capai olehseseorang kariyawan (Ameraldo
et al., 2019) .Menurut oxfoord dictionary, kinerja (performance) merupakan suatu tindakan proses
atau cara bertindak atau melakukan fungsi organisasi. (Nani & Ali, 2020) menyimpulkan
pengertian kinerja karyawan atau defisi kinerja atau performance sebagai hasil kinerjayang dapat
dicapai oleh seseorang aau kelompok orang dalam suatu organisasi baik secara kualitatif maupun
secara kuantitatif, sesuai dengan kewewenangan, tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam
upaya mencapai tujmuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral ataupun etika.

Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian suatu pelaksanaan
suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tuijuan, visi dan misi organisasi
yang di tuangkangan melalui perencanaan suatu strategi organisasi (Nani, 2019).

Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu
kegiatan organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam
periode tertentu (Dhiona Ayu Nani, 2021). Fungsi kegiatan atua pekerjaan yang dimaksud disini
ialah pelaksanaan hasil pekerjaan atau kegiatan seseorng atau kelompok yang menjadi wewenang
dan tanggung jawabnya dalam suatu organisasi. Pelaksanaan hasil pekerjaan/prestasi kerja tersebut
diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi dalam jangka waktu tertentu (Darmajaya & Nani,
2020).

(Lina & Nani, 2020) Kinerja karyawan merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyaan tersebut
dalam pekerjaannya menurut Kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu, kinerja
karyawan dapat dilihat dari indikatorindikator sebagai berikut: a) keputusan tasa segala aturan yang
telah di tetapkan organisasi. b) dapat melaksanakan tugas atau pekerjaannya tanpa kesalahan atau
dengan tingkat kesalahan yang paling rendah. c) ketepatan dalam menjalankan tugas. (Safitri &
Nani, 2021) Aspek-aspek kinerja karyawan dapat dilihat sebagai berikut: a) hasil kerja, bagaimana
seseorang itu mendapatkan sesuatu yang dikerjakannya. b) kedisiplinan yaitu ketepatn dalam
menjalankan tugas, bagaimana seseorang menyelesikan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan waktu
yng dibutuhkan. ¢) tanggung jawab dan kerja sama, bagaimana seseorng bisa bekerja dengan baik
walaupun dalam dengan ada dan tidaknya pengawasan. Aspek-aspek diatas sejalan dengan. (Febria
Lina & Setiyanto, 2021) bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja secar kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang di berikan kepadanya.

(PRIADIPA, 2021) Kinerja dapat di ukur dan di kethui jika individu atu sekelompok karyawan
telah mempunyai kriteria atau standart keberhasilan tolak ukur yang telah di tetapkan oleh
organisasi. oleh karena itu jika tanpa tujuan dan target yang di tetapkan dalam pengukuran, maka
pada seseorang atau kinerja organisasi tidak mungkin dapat di ketahui bila tidak ada tolak ukur
keberhasilan. Pengukurn atau penilaian kinerja (performance measurement) mempunyai pengertian
suatu proses penilaian tentang suatu kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran dalam
pengelolaan sumber daya manusia untuk menghasilkan barang dan jasa termasuk informasi atas
efisiensi serta efektifitas tindakan dalam mencapai tujuan organisasi (Kusniyati, 2016). Penilaian
kerja (perforance aprasial) adalah proses mengevaluasi seberapa baik karyawan melakukan
pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan dengan seperangkat standart dan kemudian
mengkomunikasikan informasi tersebut kepda karyawan . Penilaian kinerja juga disebut
pemeringatan karyawan, evaluasi karyawan, tinjauan karyawan, evaluasi kinerja dan penilaian hasil
(Febrian & Ahluwalia, 2020). Penilaian kinerja digunakan secara luas untuk mengelolah upah dan
gaji, memberikan umpan balik kinerja dan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan karyawan
individual (Nuh, 2021). Sebagaian besar penilaian adalah tidak konsisten hanya berorientasi pada
jangka pendek, subjektif dah berguna hanya untuk mengdentifikasi karyawan yng bekerja sangat
baik atau sangat buruk, penilaian kinerja yang dilakuakan dengan buruk akan membawa hasil yang
mengecewakan untuk smua pihak yang terkait, tetapi tanpa menialain kenerja formal akan
membatasi pilihan pemberi kerja yang berkaitan dengan pendisiplinan dan pemecatan (Kasus et al.,
2017).
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METODE

Populasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT.Semen Baturaja Sumatera
Selatan divisi pemasaran dan produksi dengan jumlah 100 karyawan. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan sampel jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel dimana semua
populasi dijadikan sampel atau jumlah sampel sama dengan populasi (Hamdani et al., 2018).
Menurut (Riski, 2018) sampling jenuh adalah teknik pengumpulan sampel dimana semua anggota
populasi dijadikan sampel. Sampel yang akan digunakan peneliti adalah keseluruh populasi dari
karyawan PT.Semen Baturaja Sumatera Selatan divisi pemasaran dan produksi yaitu sebanyak 100
karyawan.

Uji validitas bertujuan untuk sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Dalam penelitian ini, untuk menguji validitasnya menggunakan data
kuesioner (Fauzi et al., 2021b). Pada uji validitas ini dilakukan dengan membandingkan nilai r
hitung dengan r table untuk degree of freedom(df) = n-2, apabila hasil r hitung > r tabel maka suatu
pertanyaan dapat dikatakan valid (Fauzi et al., 2021a). Selain itu, uji validitas dapat dilakukan
dengan membandingkan skor total nilai (pearson correlation) dengan alpha 5% (0,05), jika nilai
pearson correlation (signifikan) lebih besar dari alpha maka item pertanyaan dikatakan valid
(Sedyastuti et al., 2021).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Variabel | Nilai |Nilai] Nilai |Kcsimpulan
R R | sig.
Jhitung|tabel
|I~i[1 788 |.195] 000 Valid
|K 12 781 |.195] .000 Valid
[K13 B06 [.195] .000 Valid
MKI1 S10 [.195] 000 Valid

MEK2 526 |.195] 000 Valid

MEK3 258 |.195] .000 Valid

MEK4 397 |.195] .000 Valid

MEKS L421  |.195 |.000 Valid

LK1 829  L195 L000 Valid

|L K2 L801  |.195 [.000 Valid

|L K3 L795  |.195 |.000 Valid

|LK4 L7711 |.195 |.000 Valid

|L K5 L762 L1955 LO0O Valid

|L Ko L824 |.195 |.000 Valid

Dari hasil diatas menunjukan bahwa seluruh Pernyataan untuk variabel Karakteristik Individu,
Motivasi Kerja, Lingkungan kerja Dan Kinerja Karyawan memiliki hasil yang valid, karena seluruh
item pernyataan menunjukan r hitung > r table.
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Tabel 2

Variabel| Nilai [Nilai|NilailKesimpulan
R R | sig.
hitungjtabel

KK1 LB48 195 00O Valid

KK2  |861 195 |.000 Valid

K3 L86T  [.195 |.000 Valid

KK4  |886 195 |.000 Valid

KKS L8602 [.195 |.00DO Valid

Sumber: Data Dioalah, 2021

Dari hasil diatas menunjukan bahwaseluruh Pernyataan untuk variabel Kinerja Karyawan
memiliki hasil yang valid, karena seluruh item pernyataan menunjukan r hitung > r table.

Hasil Instrumen Reabilitas

Tabel 3
WVariabel |Cronbach's[Kesimpulan
alpha
Karakteristik .69  |Reliabel
Individu
Motivasi TJ10 |Reliabel
Kerja
Lingkungan 87T [Reliabel
Kerja
Kinerja 915  |Reliabel
Karyawan

sumber: Data Dicalah.2021

Dari hasil uji reliabilitas diatas terdapat nilaiCronbach’a alpha cukup besar yaitu diatas
0,60. Terdapat nilai Pengaruh karakteristikindividu sebesar 696, motivasi kerja sebesar
710, lingkungan kerja sebesar 877 dankinerja karyawan sebesar 915. Dapat dikatakan
bahwa kuesioner dalam penelitianini realibel/baik yang bermakna bahwa kuesioner
tersebut dapat dipercaya untuk mengumpulkan data.

Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji Pengaruh Persial (Uji T)

Tabel 4
Coeffcints®
Slarntarioed
Uretaadanioed Cosficints | Coefficents
Mok [ mEn | B | 1 3ig

1 (Cenetan) FEH] ame 1S £
Farakdervsiik indradud| Lo13 168 i 1348 b
Wiokva! Kerjald) 075 1] 106 | 1462 "y
Lingsamgan Kerpacs flic) 171 L1 o LD

& Depencent Vinabls Kingns Kinmwanlr)

Sumber: Data Dicalah SPSS,2021

t tabel =t (/2 ; n-k-1)
=1(0,05/2; 100-3-1)
=1(0,025 ; 96) =t tabel 1,988
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Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh Karakteristik Individu (X1) terhadap Kinerja () sebesar
0,001< 0,05 dan nilai t hitung sebesar 3,309 > 1,988 t tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat berpengaruh

signifikan X1 terhadap Y. Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap
Kinerja (Y) sebesar 0,147 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 1,462 < 1,988 t tabel. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO tidak berpengaruh signifikan X2 terhadap Y.

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja (Y)sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai t hitung sebesar 4,771 > 1,988 t tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
dan H3 diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan (X3) terhadap Kinerja Karyawan(Y)

Hasil Uji Simultan (uji F)
Tabel 5

ARavE®

Sum ol
Square L] Wenn Squsne F 5ig
Ragrazsion BIEAN 3 L] F1IE e
Feasd il Bibdes ] 5307

Tatal 10038240 L]

Wl il

. Predechans: (Careaiand, Lin phu g n b (O, obvess Bark e, Kaiakia ks
el deixl ]
= Dui

Sumber: Data Diualaﬁ SP55,2021
F:(kyn-k)=f(3;100-3)=F(3;97)
F table : 2,70
Berdasarkan hipotesis di atas, diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Karakteristik Individu
(X1), Motivasi Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) secara simultan terhadap Kinerja ()
adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar 28,907 > 2,70. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa
Hipotesis diterima, yang berarti tidak terdapat pengaruh dari Karakteristik Individu (X1), Motivasi
Kerja(X2), dan Lingkungan Kerja (X3) secara bersamasama dan simultan terhadap Kinerja ().

Analisa uji koefisien determinan R2

Tabel 5
Model Summany
Adjusled R Sld. Erroraf
Modal R R Squara Square the Esbmate
1 Raky A0 494 230576

3. Predictors: (Constand, Lingkungan Kerjs(d3), Mofvasi
Kena(d2), Karakberistik Indsvidu(<1)

Sumber: Data Dioalah SPSS.2021

Nilai Rz = 0,509 menunjukkan bahwa 50,9% pengaruh yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas
(karakteristik individu, motivasi kerja dan lingkungan kerja) terhadap variabel terikat (kinerja
karyawan), sedangkan sisanya dijelaskan oleh variable lain yang tidak diuji dalam penelitian ini.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang karakteristik individu, Motivasi kerja,
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawanmilenial maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Karakteristik Individu mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Pt.Semen Baturaja Sumatera Selatan. Hal ini dibuktikan pada nilai t hitung 3,309 > t tabel 1,988
yang menunjukan angka positif. Artinya jika setiap karakteristik dari individu atau karyawan
ditingkatkan maka akan membuat kinerja karyawan meningkat juga.

2. Motivasi Kerja mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan
Pt.Semen BaturajaSumatera Selatan. Hal ini dibuktikan pada nilai t hitung 1,462 < 1,988. Artinya
jika motivasi pada karyawan itu ditingkatkan maka akan meningkatkan kinerja karyawan, jika
motivasi karyawan turun maka akan membuat kinerja karyawan menurun juga.
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3. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Semen
Baturaja Sumatera Selatan. Hal ini dibuktikan pada nilai t hitung sebesar 4,771 > 1,988. Artinya jka
mereka berada atau bekerja didalam lingkungan yang baik maka hal tersebut akan meningkatkan
kinerja karyawan itu sendiri karena ketika karyawan tersebut merasa nyaman berada pada
lingkungan kerja maka akan meningkatkan kinerja mereka.

4. Katarkteristik dan Lingkungan Kerja secara bersamaan memengaruhi Kinerja karyawan
PT.Semen Baturaja Sumatera Selatan. Sedangkan Motivasi kerjaberpengaruh positif tetapi tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.Semen Baturaja Sumatera Selatan.
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